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Abstract: this study aims to determine how much Job Satisfaction and Rewards influence
Organizational Citizenship Behavior (OCB) partially and simultaneously. The research method used
in this study is a quantitative method with a causal approach. This study used 67 respondents from
Department of Tourism, Youth and Sports of Gorontalo City with data collection techniques using a
guestionnaire. The type of data used in this research is primary data. The data analysis method
used is multiple regression analysis, partial test and simultaneous test. The results showed that
partially Job Satisfaction had an effect on Organizational Citizenship Behavior (OCB) indicated by a
t-count value of 7,728 > 1,669, while Reward had an effect on Organizational Citizenship Behavior
(OCB) indicated by a t-count value of 2,026 > 1,669. The results showed that simultaneously Job
Satisfaction and Rewards affect the Organizational Citizenship Behavior (OCB) of Gorontalo City
Tourism, Youth and Sports Office employees indicated by the F-count value of 65,450 > 3,14 with
a significant level of 0,05. Variable Job Satisfaction and Rewards in explaining Organizational
Citizenship Behavior (OCB) variable which is 67,2% and the remaining 32,8% is influenced by other
variables not explained in this study. Thus the research hypothesis has been tested for truth and
can be accepted.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar Kepuasan Kerja dan Reward
berpengaruh terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) secara parsial dan simultan.
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan
kausal. Penelitian ini menggunakan 67 responden pegawai Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan
Olahraga Kota Gorontalo dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner. Jenis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Metode analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi berganda, uji parsial dan uji simultan. Hasil penelitian menunjukan bahwa
secara parsial Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB)
ditunjukkan dengan nilai t-hitung 7,728 > 1,669, sedangkan Reward berpengaruh terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB) ditunjukkan dengan nilai t-hitung 2,026 > 1,669. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara simultan Kepuasan Kerja dan Reward mempengaruhi
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga
Kota Gorontalo ditunjukkan dengan nilai F-hitung 65,450 > 3,14 dengan taraf signifikan 0,05.
Variabel Kepuasan Kerja dan Reward dalam menjelaskan variabel Organizational Citizenship
Behavior (OCB) yakni sebesar 67,2% dan sisanya 32,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dijelaskan dalam penelitian ini. Dengan demikian hipotesis penelitian telah teruji kebenarannya dan
dapat diterima.

Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Penghargaan, Organizational Citizenship Behavior (OCB)

PENDAHULUAN

OCB pada pegawai menjadi perilaku yang sangat diharapkan menjadi suatu budaya di dalam suatu
organisasi. Namun pada kenyataannya saat ini masih ditemukan hal-hal yang tidak mencerminkan
perilaku OCB. Fenomena yang sering terjadi pada organisasi yang mengindikasikan rendahnya OCB
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pada pegawai terlihat dari kebiasaan duduk diam saat rekan kerja membutuhkan bantuan, sering
mengeluh dengan pekerjaan, kurangnya partisipasi dalam kegiatan-kegiatan organisasi serta
masih lambatnya pegawai dalam mengikuti perkembangan dan perubahan yang terjadi dalam
organisasi. Melihat pada rendahnya OCB pegawai di suatu organisasi maka perlu kiranya mencari
sumber dari permasalahan penyebab rendahnya tingkat OCB karena akan membawa dampak buruk
bagi efektivitas organisasi.

Perilaku OCB pada pegawai masih sulit dan jarang ditemui dalam lingkup aparatur pemerintahan.
Walau dirasa masih langka tetapi munculnya OCB menjadi hal yang positif bagi instansi publik
termasuk Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga Kota Gorontalo yang bersentuhan langsung
dengan kepentingan masyarakat dalam memberikan pelayanan. Sehingganya akan menjadi hal
yang positif jika instansi publik memiliki pegawai yang bertindak ataupun menampilkan perilaku
OCB.

Beberapa pegawai di Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga Kota Gorontalo kurang memiliki
kepekaan dalam hal membantu/mengambil alih tugas rekan kerja yang berhalangan hadir ataupun
kesulitan saat bekerja dengan alasan bukan tanggung jawab mereka. Hal ini menggambarkan
masih kurangnya perilaku altruisme dimana pegawai membantu pegawai lainnya tanpa ada
paksaan. Selain itu, pegawai masih memiliki sikap tidak senang terkait dengan pekerjaan yang
harusnya dikerjakan oleh rekan kerja akan tetapi malah dikerjakan oleh pegawai itu sendiri dan
masih adanya pegawai yang sering terlibat konflik antar rekan kerja. Hal ini menggambarkan masih
kurangnya perilaku sportsmanship dimana pegawai menciptakan iklim yang positif diantara
pegawai.

Dilihat dari grafik absen bulan September-November tahun 2021 yang mengalami peningkatan dari
19% menjadi 22% dan pada tahun 2022 kembali mengalami peningkatan dari 25% menjadi 28%
menunjukkan masih terdapat pegawai yang terlambat. Selain itu, masih adanya beberapa pegawai
yang cenderung pulang duluan sebelum jam pulang ketika melaksanakan tugas di luar kantor
terlihat dari absen pada tahun 2021 yang mengalami peningkatan dari 5% menjadi 10% dan
kembali mengalami peningkatan dari 7% menjadi 11% pada tahun 2022 yang menunjukkan masih
terdapat beberapa pegawai yang tidak absen sore. Hal ini tentunya bertolak belakang dengan
perilaku conscientiousness dimana seharusnya pegawai memiliki perilaku yang melebihi syarat
minimum seperti datang tepat waktu ke kantor dan patuh terhadap aturan.
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Sumber : Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga Kota Gorontalo

Masih kurangnya kesadaran terhadap aturan, tata tertib dan tupoksi pegawai dimana sebagian
besar pegawai belum mampu menerima perubahan yang terjadi walaupun perubahan tersebut
merupakan aturan yang sudah ditetapkan oleh organisasi. Selain itu, masih ada pegawai yang
kurang ikut berpartisipasi dalam pembenahan dan perubahan yang terjadi di Dinas Pariwisata,
Kepemudaan dan Olahraga Kota Gorontalo seperti mengikuti rapat ataupun kegiatan pemerintah.
Hal ini menggambarkan masih kurangnya perilaku civic virtue dimana pegawai ikut serta
mendukung fungsi-fungsi administrasi organisasi Beberapa permasalahan di atas menunjukkan
bahwa masih perlu dikembangkannya perilaku OCB pada pegawai di Dinas Pariwisata, Kepemudaan
dan Olahraga Kota Gorontalo.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Data yang digunakan adalah data primer yang

diperoleh dari penyebaran kuisioner kepada pegawai Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga
Kota Gorontalo. Populasi dalam penelitian ini adalah semua pegawai baik PNS maupun honorer
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yang berada di Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga Kota Gorontalo sebanyak 67
responden. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan
bantuan program SPSS 22. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuisioner, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah Uji instrumen, Uji
asumsi klasik, Analisis regresi linier berganda, Uji hipotesis dan Koefisien determinasi.

HASIL PENELITIAN
Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuisioner dan sejauh mana
kuisioner yang dipakai dapat menghasilkan data yang valid. Acuan pengambilan keputusan dalam
menentukan apakah kuesioner valid adalah dengan melihat nilai pearson correlation dengan cut off
yang digunakan 0,3 sehingga jika nilai menunjukkan >0,3 maka kuisioner dinyatakan valid. Pada
variabel Kepuasan kerja (X1), variabel Reward (X2), dan variabel Organizational Citizenship
Behavior (Y) dinyatakan valid dimana hasil pearson correlation menunjukkan bahwa nilai lebih
besar dari 0,3 sehingga peneliti menyimpulkan kuesioner yang digunakan adalah valid.

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk melihat sejauh mana kuisioner yang dipakai mampu menghasilkan
jawaban yang konsisten atau stabil dengan menggunakan analisis cronbach alpha dengan cut off

0,6. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach alpha > 0,6.

Tabel 1. Uji Reliabilitas

Variabel Jumlah Cronbach Cut Off | Keterangan
Pernyataan Alpha
Kepuasan kerja 15 0,925 0,6 Reliabel
Reward 15 0,955 0,6 Reliabel
Organizational 15 0,939 0,6 Reliabel

Citizenship Behavior
Sumber: Data Olahan SPSS, 2022

Berdasarkan tabel hasil pengujian cronbach alpha di atas dapat dilihat bahwa semua variabel baik
variabel X1 (kepuasan kerja), X2 (reward), maupun variabel Y (Organizational Citizenship
Behavior) memiliki koefisien cronbach alpha > 0,6. Sehingganya dapat dikatakan bahwa semua
item pernyataan adalah reliabel.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi variabel
dependen, variabel independen ataupun keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Jika
data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya
menunjukkan pola distribusi normal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas begitupun
sebaliknya.
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Gambar 1. Normal Probability Plot
Sumber: Data Olahan SPSS (2022)
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Uji normalitas dalam penelitian menggunakan grafik histogram dan probability plot. Berdasarkan
grafik normal probability plot di atas menunjukkan bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal
serta keseluruhan data berdistribusi mengikuti arah garis diagonal, walaupun ada beberapa data
yang berdiri sendiri akan tetapi masih berada pada jalur diagonal sehingganya dapat dikatakan
bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinieritas

Ghozali (dalam Capriati, 2019) mengemukakan uji multikolonieritas merupakan pengujian yang
bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas
(independen). Uji Multikolinearitas dalam penelitian ini dengan melihat nilai Variance Inflaction
Factor (VIF) kurang dari 10 dan Tolerance lebih dari 0.1 maka model regresi bebas dari
Multikolinearitas.

Tabel 3. Uji Multikolinieritas

Coefficients®

Model Collinearity Statistics

Tolerance VIF
(Constant)
1 | Kepuasan Kerja .633 1.581
Reward .633 1.581

a. Dependent Variable: Organizational Citizenship Behavior (OCB)
Sumber: Data Olahan SPSS (2022)

Berdasarkan hasil tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai tolerance dari variabel kepuasan kerja
(X1) dan reward (X2) adalah 0,633 > 0,1 yang berarti antara variabel bebas tidak ada korelasi.
Selain itu, variabel bebas juga memiliki masing-masing nilai VIF 1,581 < 10. Sehingganya dapat
disimpulkan baik variabel kepuasan kerja maupun reward terbebas dari Multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam regresi terjadi ketidaksamaan
varian nilai residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah
ketika tidak terjadi heteroskedastisitas. Mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dapat
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot.
Scatterplot
Dependent Variable: Organizational Citizenship Behavior (OCB)
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Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Data Olahan SPSS (2022)

Berdasarkan grafik di atas, pengujian heteroskedastisitas menunjukkan bahwa titik-titik menyebar
di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola
tertentu serta titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas ataupun di bawah. Sehingganya dapat
disimpulkan bahwa dilihat dari gambar diatas tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.
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Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda merupakan regresi yang memiliki satu variabel dependen dan dua
atau lebih variabel independen. Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh
variabel independen (kepuasan kerja dan reward) terhadap variabel dependen (OCB).

Tabel 4. Regresi Linier

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 12.011 3.355 3.580 .001
Kepuasan Kerja .587 .076 .696 7.728 .000
Reward .154 .076 .182 2.026 .047
a. Dependent Variable: Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Sumber: Data Olahan SPSS (2023)

Berdasarkan hasil analisis di atas, model regresi linier berganda adalah sebagai berikut:

Y =12,011 + 0,587 + 0,154 + e

Berdasarkan model persamaan regresi di atas, maka dapat diinterpretasikan hal-hal sebagai
berikut:

1. Nilai konstanta sebesar 12,011 menunjukkan nilai rata-rata variabel Organizational Citizenship
Behavior sebesar 12,011 dengan ketentuan nilai variabel kepuasan kerja dan reward bernilai
konstan.

2. Nilai koefisien regresi variabel X1 (kepuasan kerja) sebesar 0,587 atau sebesar 58,7%
menunjukkan setiap perubahan variabel kepuasan kerja sebesar 1 satuan maka meningkatkan
Organizational Citizenship Behavior sebesar 58,7%.

3. Nilai koefisien regresi variabel X2 (reward) sebesar 0,154 atau sebesar 15,4 % menunjukkan
setiap perubahan variabel reward sebesar 1 satuan maka meningkatkan Organizational
Citizenship Behavior sebesar 15,4%.

Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji-t)

Pengujian hipotesis untuk uji-t dilakukan dengan tujuan untuk melihat pengaruh secara parsial
variabel independen (kepuasan kerja dan reward) terhadap variabel dependen (Organizational
Citizenship Behavior). Uji ini dilakukan dengan membandingkan antara nilai t-hitung dengan nilai
t-tabel. Pengambilan keputusan ialah jika nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel dan jika nilai
signifikan di bawah 0,05 maka terdapat pengaruh yang signifikan antara kepuasan kerja dan
reward terhadap Organizational Citizenship Behavior begitupun sebaliknya. Sebelumnya dengan
terlebih dahulu menentukan t-tabel yang akan digunakan dimana t-tabel yang digunakan yaitu
1,669, hasilnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 5. Uji Parsial (Uji-t)

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.

Coefficients Coefficients
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B Std. Beta
Error
1] (Constant) 12.011 3.355 3.580 .001
Kepuasan Kerja .587 .076 .696 7.728 .000
Reward .154 .076 .182 2.026 .047
a. Dependent Variable: Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Sumber: Data Olahan SPSS (2023)

Berdasarkan hasil tabel uji hipotesis secara parsial di atas diketahui nilai signifikansi untuk
pengaruh kepuasan kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior adalah sebesar 0,00 < 0,05
dan nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel (7,728 > 1,669). Sehingganya dapat disimpulkan
bahwa H1 (kepuasan kerja terhadap OCB) diterima, dimana kepuasan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior.

Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh reward terhadap Organizational Citizenship Behavior
adalah sebesar 0,47 > 0,05 dan nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel (2,026 > 1,669).
Sehingganya dapat disimpulkan bahwa H2 (reward terhadap OCB) diterima, dimana reward
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior.

Uji Simultan (Uji-F)
Uji F bertujuan untuk mengetahui secara simultan (bersama-sama) pengaruh kepuasan kerja dan
reward terhadap OCB yang diuji pada tingkat signifikan 0,05. Untuk membuktikan kebenaran

hipotesis digunakan uji distribusi F dengan cara membandingkan nilai F-hitung dengan F-tabel.
Sebelumnya dengan terlebih dahulu menentukan F-tabel dimana F-tabel yang digunakan.

Tabel 6. Uji Simultan (Uji-F)

ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 603.462 2 301.731 65.45 .000°
0
Residual 295.045 64 4.610
Total 898.507 66

a. Dependent Variable: Organizational Citizenship Behavior (OCB)

b. Predictors: (Constant), Reward, Kepuasan Kerja
Sumber: Data Olahan SPSS (2023)

Berdasarkan hasil tabel uji hipotesis secara simultan di atas diketahui nilai signifikansi untuk
pengaruh kepuasan kerja dan reward terhadap Organizational Citizenship Behavior adalah sebesar
0,00 < 0,05 dan nilai F-hitung lebih besar dari F-tabel (65,450 > 3,14). Sehingganya dapat
disimpulkan bahwa H3 (kepuasan kerja dan reward terhadap OCB) diterima, dimana kepuasan
kerja dan reward berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel
bebas dalam menjelaskan variabel terikat. besarnya nilai R berkisar antara 0-1, semakin mendekati
angka 1 nilai R maka semakin besar pula variabel bebas mampu menjelaskan variabel terikat. Nilai
Koefisien determinasi (R?) menunjukkan persentase pengaruh semua variabel independen
terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan. Hasilnya dapat dilihat pada tabel
di bawah ini:
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Tabel 7. Uji Determinasi

Model Summary

Adjusted Std. Change Statistics
R Error of R
Model R R Sia. F
Square | gquare the Square J
Estimate | Change = CNange
1 .8202 672 .661 | 214.711 .672 .000

a. Predictors: (Constant), Reward, Kepuasan Kerja
Sumber: Data Olahan SPSS (2023)

Berdasarkan hasil tabel uji koefisien determinasi di atas menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar
0,672 atau sebesar 67,2%. Sehingganya dapat disimpulkan bahwa sebesar 67,2% Organizational
Citizenship Behavior dapat dijelaskan oleh kepuasan kerja dan reward, sedangkan sisanya sebesar
32,8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan pekerjaan yang terkait dengan perilaku tidak
mengikat, tidak mengacu pada sistem penghargaan resmi organisasi dan secara keseluruhan
meningkatkan efektivitas fungsi organisasi. Salah satu faktor yang mempengaruhi OCB adalah
kepuasan kerja. Kepuasan kerja merupakan kondisi seseorang sehubungan dengan senang atau
tidak senang, puas atau tidak puas terhadap pekerjaan yang dilakukan yang apabila orang tersebut
menunjukkan sikap yang positif maka dapat dikatakan orang tersebut merasa puas akan
pekerjaannya begitupun sebaliknya.

Diperoleh lima indikator yang digunakan untuk mengukur kepuasan kerja mendapatkan skor
sangat kuat dimana kepuasan terhadap promosi menjadi indikator paling kuat pengaruhnya
dibanding yang lain. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai pada Dinas Pariwisata,
Kepemudaan dan Olahraga Kota Gorontalo merasa senang diberikan kesempatan untuk
memperoleh pengalaman dan peningkatan kemampuan selama bekerja sehingga mengakibatkan
pegawai tidak merasa jenuh dengan pekerjaan yang digeluti saat ini dan memberikan peluang yang
besar kepada pegawai dalam mengembangkan karirnya. Akan tetapi, walaupun semua indikator
yang diukur telah mendapatkan skor yang sangat kuat terdapat satu indikator yang memperoleh
skor lebih kecil dibanding indikator lainnya yaitu indikator kepuasan terhadap prosedur dan
peraturan kerja. Hasil ini menunjukkan bahwa beberapa pegawai pada Dinas Pariwisata,
Kepemudaan dan Olahraga Kota Gorontalo merasa kebijakan instansi belum optimal dalam
memberhentikan para pegawai yang melanggar peraturan instansi.

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, dapat diketahui bahwasannya terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara kepuasan kerja dan Organizational Citizenship Behavior
(OCB). Hal ini ditunjukkan dari nilai signifikansi hitung lebih kecil dari signifikansi tabel dan nilai t-
hitung lebih besar dari nilai t-tabel, sehingganya dapat disimpulkan bahwa H1 (kepuasan kerja
terhadap OCB) diterima, dimana kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Organizational Citizenship Behavior. Penerimaan H1 menunjukkan bahwasannya semakin tinggi
kepuasan kerja yang dirasakan oleh pegawai Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga Kota
Gorontalo maka semakin tinggi pula perilaku OCB yang ditampakkan. Sebaliknya ketika kepuasan
kerja pegawai menurun maka berdampak pada penurunan perilaku OCB para pegawai. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurnaningsih dan Wahyono (2017)
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kepuasan kerja terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB).

Pengaruh Reward Terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Alam (2019:8) mendefinisikan OCB sebagai perilaku yang tidak wajib untuk dilakukan dimana
ketika anggota organisasi melakukannya maka organisasi tersebut akan diuntungkan, namun bila
sebaliknya maka mereka tidak dapat dihukum. Salah satu faktor yang mempengaruhi OCB adalah
reward. Reward atau penghargaan adalah sebuah bentuk dan ungkapan apresiasi baik dalam
bentuk materi maupun non materi yang diberikan kepada orang lain setelah melakukan tindakan
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yang positif dan menguntungkan organisasi dengan harapan seseorang mampu meningkatkan
kinerja/peformanya dan dapat lebih produktivitas dalam melakukan pekerjaan.

Diperoleh lima indikator yang digunakan untuk mengukur reward mendapatkan skor sangat kuat
dimana penghargaan interpersonal menjadi indikator paling kuat pengaruhnya dibanding yang lain.
Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai pada Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan
Olahraga Kota Gorontalo merasa bahwa pemberian penghargaan terbaik yang diberikan oleh
instansi sudah sesuai dengan kinerja yang dihasilkan oleh para pegawai. Hal ini tidak lepas dari
pemberian penghargaan terbaik dalam lingkup pemerintah kota yang diselenggarakan melalui
BKPP (Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan) dalam Ajang Anugerah BKPP Award yang
diberikan kepada para Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan OPD terbaik di lingkungan Pemerintah Kota
Gorontalo, sehingganya melalui penghargaan ini dapat mendorong para pegawai untuk bekerja
lebih giat dan meningkatkan kinerjanya sehingga mampu memberikan hasil kerja yang lebih baik.
Akan tetapi, walaupun semua indikator yang diukur telah mendapatkan skor yang sangat kuat
terdapat satu indikator yang memperoleh skor lebih kecil dibanding indikator lainnya yaitu indikator
tunjangan. Hasil ini menunjukkan bahwa beberapa pegawai pada Dinas Pariwisata, Kepemudaan
dan Olahraga Kota Gorontalo merasa bahwa tunjangan yang diberikan oleh instansi belum sesuai
dan mampu mencukupi kebutuhan pegawai.

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, dapat diketahui bahwasannya terdapat
pengaruh positif dan tidak signifikan antara reward dan Organizational Citizenship Behavior (OCB).
Hal ini ditunjukkan dari nilai signifikansi hitung lebih besar dari signifikansi tabel dan nilai t-hitung
lebih besar dari nilai t-tabel, sehingganya dapat disimpulkan bahwa H2 (reward terhadap OCB)
diterima, dimana reward berpengaruh secara positif tetapi tidak signifikan terhadap Organizational
Citizenship Behavior. Penerimaan H2 menunjukkan bahwasannya ketika reward diberikan secara
tepat dan bijak maka perilaku OCB pada pegawai Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga
Kota Gorontalo akan mengalami peningkatan. Sebaliknya ketika reward tidak diberikan secara
tepat dan bijak maka berdampak pada menurunnya perilaku OCB pada pegawai. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lidinnillah dkk (2019) yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara reward terhadap organizational citizenship behavior
(OCB).

Pengaruh Kepuasan Kerja dan Reward terhadap Organizational Citizenship Behavior
(OCB)

Kepuasan kerja dan reward sangat diperlukan dalam suatu organisasi karena keduanya termasuk
metode untuk meningkatkan perilaku OCB. Seseorang yang merasa puas terhadap pekerjaannya
akan membalas kenyamanan bekerja yang dirasakannya dengan cara melaksanakan pekerjaannya
secara secara ekstra melebihi standar yang ada. Hal ini sejalan dengan pendapat Vollantya (2019)
yang menyatakan ketika individu merasa puas terhadap hal-hal diluar dirinya maka dia akan
menunjukkan perilaku kerja yang berada diluar deskripsi tugas secara formal. Begitupun halnya
dengan reward, ketika diberikan secara tepat dan bijak maka perilaku OCB seseorang akan
mengalami peningkatan. Hal ini sejalan dengan pendapat Paramita (dalam Mulyadin, 2021) yang
menyatakan bahwa perilaku OCB tidak selamanya mencerminkan kesukarelaan secara nyata akan
tetapi ada motif reward dibaliknya. Semakin besar reward yang diberikan maka tingkat OCB
seseorang akan semakin tinggi.

Diperoleh lima indikator yang digunakan untuk mengukur Organizational Citizenship Behavior
(OCB) mendapatkan skor sangat kuat dimana sportsmanship menjadi indikator paling kuat
pengaruhnya dibanding yang lain. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai pada
Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga Kota Gorontalo merasa sudah menjalin hubungan
baik dengan rekan kerja maupun atasannya sehingga mengakibatkan pegawai merasa nyaman dan
mampu menjalin kerja sama yang baik bersama rekan kerja dan mampu saling membantu guna
mencapai tujuan instansi. Akan tetapi, walaupun semua indikator yang diukur telah mendapatkan
skor yang sangat kuat terdapat satu indikator yang memperoleh skor lebih kecil dibanding indikator
lainnya vyaitu indikator civic virtue. Hasil ini menunjukkan bahwa beberapa pegawai pada Dinas
Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga Kota Gorontalo merasa kurang mengikuti perkembangan
kepariwisataan, kepemudaan ataupun olahraga di Kota Gorontalo.
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Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini dapat diketahui bahwasannya terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara kepuasan kerja dan reward terhadap Organizational
Citizenship Behavior (OCB). Hal ini ditunjukkan dari nilai signifikansi hitung lebih kecil dari nilai
signifikansi tabel dan nilai F-hitung lebih besar dari F-tabel, sehingganya dapat disimpulkan bahwa
H3 (kepuasan kerja dan reward terhadap OCB) diterima, dimana kepuasan kerja dan reward
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior.
Penerimaan H3 menunjukkan bahwasannya setiap peningkatan kepuasan kerja dan reward
mengakibatkan peningkatan OCB begitupun sebaliknya. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sukmana dkk (2022) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara kepuasan kerja dan reward terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan
Olahraga Kota Gorontalo. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kepuasan kerja yang
dirasakan maka mengakibatkan semakin tinggi pula perilaku OCB yang akan ditampakkan oleh
pegawai Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga Kota Gorontalo.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa Reward berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan
Olahraga Kota Gorontalo. Hal ini menunjukkan bahwa ketika reward diberikan secara tepat dan
bijak maka mengakibatkan peningkatan perilaku OCB pada pegawai Dinas Pariwisata, Kepemudaan
dan Olahraga Kota Gorontalo.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa Kepuasan Kerja dan Reward secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pegawai
Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga Kota Gorontalo. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
peningkatan Kepuasan Kerja dan Reward mengakibatkan peningkatan perilaku OCB pegawai Dinas
Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga Kota Gorontalo.

SARAN

1. Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga Kota Gorontalo dapat mengevaluasi kembali
kebijakan yang berlaku di instansi dengan lebih terarah dan tidak memberatkan pegawai
sehingga pegawai dapat merasakan kepuasan dalam bekerja dan dengan begitu OCB pegawai
dapat meningkat.

2. Dinas Pariwisata, Kepemudaan dan Olahraga Kota Gorontalo mampu mengambil langkah-
langkah yang dapat meningkatkan OCB pegawai salah satunya dengan memberikan reward
tambahan kepada pegawai semisal dalam bentuk penghargaan pegawai berprestasi, pegawai
disiplin maupun pegawai berdedikasi tinggi untuk memacu pegawai untuk bersaing secara sehat
dan kompetitif sehingganya pegawai merasa puas terhadap pekerjaannya dan dengan begitu
OCB pegawai dapat meningkat.

3. Pegawai lebih meningkatkan kemampuan dalam mencari informasi dan mengikuti
perkembangan instansi dengan mengikuti diklat ataupun seminar yang berhubungan dengan
kepariwisataan, kepemudaan ataupun olahraga di Kota Gorontalo, tentunya tidak lepas dari
peran instansi dalam mengawasi serta mengevaluasi keterlibatan pegawai dalam setiap
kegiatan yang diikuti sehingganya membuat instansi menjadi lebih baik lagi. Selain itu, untuk
peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan referensi
dengan memakai sampel yang jauh lebih banyak serta menggunakan variabel-variabel lain
yang tidak digunakan pada penelitian ini yang mungkin jauh lebih potensial.
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